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Papa dan Mama

L%tuk Papa dan Mama tercinta sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima kasih,
kaipersembahkan karya kecil ini kepada Papa Wardianto dan Mama Yeni, yang
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memberikan motivasi sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
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dengan kesanggupannya”
-Q.S AL-Baqarah : 286
“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan
Simpan keluhmu, sebab letithmu tak sebanding dengan
Perjuangan mereka menghidupimu”.
viii

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia,
Jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya.”

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
Hasil yang membanggakan, jangan kecewakan mereka.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= ABSTRAK
\gindi Anisa, (2025) : Pengaruh Penggunaan Metode Quantum Writing
= Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
= SMAN 5 Pekanbaru

C%rpen merupakan salah satu jenis prosa fiksi selain novelet, novel dan roman.
Menulis cerpen mampu mengungkapkan isi hati atau pengalaman berharga yang
pernah dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

ode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI di

AN 5 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode yang
digunakan adalah Metode Pre-Experimental Designs dengan One Group Pretest Posttest
Dgsign. Data dikumpulkan melalui tes menulis cerpen dan dianalisis menggunakan
ugd normalitas, homogenitas, dan uji-t (Paired Samples T-Test) dengan bantuan
pavangkat lunak SPSS wversi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen. Uji-t menghasilkan nilai signifikan (2-tailed)
s€besar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. Peningkatan
kemampuan menulis cerpen terlihat dari seluruh indikator struktur cerpen, yakni
abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Dengan demikian, metode
Quantum Writing terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa.

Kata Kunci : Quantum Writing, Keterampilan Menulis Cerpen
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ABSTRACT

Windi Anisa, (2025): The Effect of Using Quantum Writing Method toward
Student Short Story Writing Skills at State Senior High
School 5 Pekanbaru

Short story is one of fictional prose besides novelette, novel, and romance. Writing
short story can express the contents of the heart or valuable experiences
experienced. This research aimed at finding out the effect of using Quantum
Writing method toward student short story writing skills at the eleventh grade of
State Senior High School 5 Pekanbaru. It was quantitative research, Pre-
Experimental Designs with One Group Pretest Posttest Design. Data were
collected through shorl story writing test and analyzed with tests of normality,
homogeneity, and t-test (Paired Samples T-Test) with the assistance of SPSS 25
software. The results showed lhat lhe data were normally distributed and
homogeneous. T-test showed that the score of significance (2-tailed) was 0.000

lower than (.05, and it indicated that there was a significant effect of Quamum

Writing method toward student short story writing skillsThe mcreaE? )n shon story
writing skills could be identified from all indicators of shorf’ story stryclures—

abstract, orientation, compilation, evaluation, resolution, and comu‘iﬂum
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©
= BAB I
o PENDAHULUAN
LAtar Belakang Masalah
©
S Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
%hasa merupakan alat komunikasi dan interaksi bagi manusia, melalui bahasa kita
ddpat menyampaikan informasi, gagasan, ide, pendapat maupun perasaan.
w
Pgnguasaan terhadap bahasa bagi seseorang dapat diperoleh melalui pembelajaran
-~
o
diy sekolah-sekolah yang pembelajarannya diarahkan kepada kemampuan

kgerampilan berbahasa, sehingga siswa memiliki keterampilan berbahasa baik
secara lisan maupun secara tulisan.

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi empat aspek
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
keterampilan menyimak, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan
tersebut satu sama lain saling berhubungan. Dalam proses belajar-mengajar,
p%guasaan keempat keterampilan tersebut sangat diperlukan dan merupakan

o

b@ian yang tidak terpisahkan dari kehidupan siswa dan merupakan syarat bagi

<]
k?berhasilan siswa dalam belajar.

n?2

Dari semua aspek keterampilan berbahasa, kegiatan menulis merupakan

sglah satu keterampilan berbahasa yang paling kompleks. Hal ini disebabkan karena

TELIATU

1

A

kgterampilan menulis jauh lebih sukar dan jauh lebih rumit, dibandingkan dari
Lo o

agaek kebahasaan yang lainnya. Menulis merupakan suatu proses berpikir dan

—_

j+¥]
menuangkan pemikiran dalam bentuk wacana (karangan). Kegiatan menulis dapat
@)

(]
dﬁ_akukan melalui sebuah keterampilan yang disebut dengan keterampilan menulis

nery wisey J
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@
y%ng penting dikuasai oleh peserta didik. Menurut Tarigan (2008:3) keterampilan

=

menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif
@)

—

y#g digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap
=

muka dengan pihak lain.
e

S Menurut Wicaksono (2023: 57) mengemukakan bahwa cerpen merupakan

Z
sﬁcﬁtu cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat dan pendek yang unsur ceritanya

t%pusat pada suatu peristiwa pokok. Agar kegiatan menulis cerpen seseorang bisa
tgcapai dengan baik, maka kita harus memiliki tolak ukur atau indikator menulis
cge:rpen. Menurut (Rimawan, et al., 2022) menyatakan bahwa yang menjadi
indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan struktur cerpen
diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda.
Berdasarkan kenyataan dilapangan, alasan peneliti memilih struktur cerpen
yang menjadi indikator dalam menulis cerpen, karena dilihat dari hasil pra
penelitian yang dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru ditemukan bahwa kemampuan
pio'serta didik dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. Hal ini terungkap
n§§1alui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin tepatnya tanggal
lgMaret 2024, dengan salah satu guru bahasa Indonesia di SMAN 5 Pekanbaru.
Peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa kesulitan dalam menulis

en dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, (1) siswa

(@)
o &gsxaz\;u

kesulitan memahami struktur cerpen, (2) siswa kesulitan menciptakan karakter

n

yang menarik, (3) siswa kesulitan dalam membangun alur yang kuat, (4) siswa
=1

k&Bulitan dalam menemukan kata- kata yang tepat untuk menggambarkan adegan,

Ie

stasana, dan emosi dalam cerita yang mereka buat, (5) siswa kesulitan dalam

Nery wisey|
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©

r@;:;nemukan cara untuk mengakhiri cerita mereka, baik dengan resolusi yang
-~

m&muaskan atau meninggalkan kesan yang kuat pada pembaca, (6) siswa kesulitan
@)

d¥lam mengelola waktu terutama dalam konteks pembelajaran yang terbatas,
sgﬁingga siswa merasa tertekan dengan tenggat waktu untuk menyelesaikan cerita
-~

m%reka.
e

(C” Metode yang digunakan oleh guru pada pembelajaran menulis cerpen di
w

SMAN 5 Pekanbaru, menggunakan metode pembelajaran konvensional. Namun,
A

ghru menyadari banyak hambatan dan kekurangan yang dihadapi dalam proses

pge:mbelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan salah
satu metode yaitu metode Quantum Writing yang merupakan salah satu metode
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis cerpen. Hal ini
dikarenakan, metode Quantum Writing dapat digunakan untuk mengorganisasikan

ide-ide yang muncul dalam pemikiran siswa, dan menggali potensi menulis cerpen

pada siswa, melatih keberanian dan kesiapan mental serta mempunyai kebaruan

=
<]

- .
temtang menulis cerpen.
o—

IS

Penerapan metode yang menarik mampu meningkatkan minat menulis dan

Jruae

ngembangkan daya kreatif siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai

(E

uan pembelajaran. Hernowo (dalam Lestari 2017 : 44) mengemukakan bahwa

aﬁtu

&§I SI

g dimaksud metode Quantum Writing adalah interaksi dalam proses belajar

nulis) yang niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada

o

&y

alam diri manusia menjadi ledakan atau gairah yang dapat ditularkan oleh orang

. Strategi Quantum Writing memiliki langkah-langkah pembelajaran yang

.Il?g;s u

nrendorong siswa untuk kreatif dan kritis menulis diterapkan dalam sistem PAKH

Nery wisey|
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©

(g;:lsatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat). Sebelum siswa menuliskan sesuatu,
-~

QOuantum Writing mengajak siswa untuk memusatkan pikiran dengan
o

berkonsentrasi memikirkan hal apa saja yang hendak ditulis. Hal ini dapat dibantu
=

d%r:lgan melihat, mengatakan dan menggambarkan sesuatu yang berkaitan dengan
-~

téma yang akan ditulis.

(C” Adapun kelebihan dari Quantum Writing ini yaitu mendorong penulis untuk
w

bgrpikir kritis dan kreatif dalam menulis. Metode Quantum Writing melibatkan
A

pgran siswa yang diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka untuk berpikir
sz::cara kritis sekaligus kreatif dalam mengembangkan bahasa agar keterampilan
menulis melalui metode ini akan melibatkan siswa secara aktif dalam mengetahui
letak kesalahan penulisan yang dilakukan. Selain mempunyai kelebihan, Quantum
Writing juga mempunyai beberapa kekurangan, yaitu: (1) untuk mendukung
metode Quantum Writing harus memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan
lipgkungan, (2) memerlukan fasilitas yang memadai, (3) memerlukan waktu yang

-

0
leébih banyak.

IS

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

Jruae

tectarik untuk mengkaji penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode

u

(aiantum Writing Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMAN 5
ot

an
Pekanbaru”.
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e

&

|

ntifikasi Masalah

®H O

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka masalah

1d1o Y

y2ng teridentifikasi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

w

= Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen.
-~

7= Metode pembelajaran yang siswa dapatkan kurang mempengaruhi
=

& keterampilan menulis cerpen.

w

3, Siswa masih kesulitan dalam memahami struktur cerpen.

nery

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas pada poin pertama yaitu rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis cerpen, maka peneliti hanya memfokuskan pada
pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis

cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru.

%
<]
Rumusan Masalah
@
g Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
p'éqelitian ini yaitu: Bagaimana pengaruh penggunaan metode Quantum Writing
=
tethadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru?

0 A}1s13

T@iuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

uej[n

p%flelitian adalah: Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Quantum

L

"t
Vﬁiting terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru.
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T ©
E
'E.EF' D&nfaat Penelitian
[ -~
S ©  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun
3 ©
Q
= e
@ nianfaat praktis baik bagi guru, siswa, maupun peneliti, diantaranya adalah sebagai
c 3
S E
2 berikut:
3 -~
M
S £ Manfaat Teoretis
g =
S
< 12 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi pembaca
w
> tentang pengaruh metode Quantum Writing sebagai metode pembelajaran yang
A
& dapat mempermudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis
(=
cerpen.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan mutu sekolah terutama dalam
penggunaan metode pembelajaran.

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan salah satu alternatif
teknik pembelajaran keterampilan menulis terutama dalam menulis cerpen
dengan penggunaan metode Quantum Writing.

c. Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
menulis cerpen dengan menggunakan metode Quantum Writing dengan

tujuan agar siswa bisa lebih kreatif dalam pembelajaran menulis cerpen.

d. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk
memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta
mendapatkan informasi mengenai pengaruh penggunaan metode Quantum

Writing terhadap keterampilan menulis cerpen.
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E. Keterampilan Menulis Cerpen
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia :

a. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.

b. Menulis adalah membuat huruf dengan pena, pensil, kapur, dll. Menulis

Buepun-6uepun 16unpuljg e;dB 3eH

juga menggambarkan serta melahirkan pikiran atau perasaan (seperti
mengarang, membuat surat) dengan tulisan.

c. Cerpen berasal dari dua kata yakni cerita yang mengandung arti tuturan

neiy e)sns Nin !iw eld

mengenai bagaimana sesuatu hal terjadi dan relative pendek berarti kisah
yang diceritakan pendek atau tidak lebih dari 10.000 kata yang memberikan

sebuah kesan dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh saja dalam cerita
pendek tersebut.

Keterampilan menulis cerpen adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang.

Metode Quantum Writing

Sebelum menguraikan lebih lanjut mengenai metode Quantum Writing,
ada baiknya bila diuraikan secara terpisah terlebih dahulu istilah “Quantum”
dan “Writing”. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2002), mengatakan bahwa Quantum adalah bagian dari energi yang tidak
dapat dibagi lagi. Adapun Writing merupakan istilah bahasa Inggris yang
berarti menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis adalah

membuat huruf dengan pena, pensil, kapur, dll. Menulis juga menggambarkan
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44) mengemukakan, bahwa yang

serta melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat)
Hernowo (dalam Lestari 2017

manusia menjadi ledakan atau gairah yang dapat ditularkan kepada orang lain.

dimaksud Quantum Writing adalah interaksi dalam proses belajar (menulis)
niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada di dalam diri

dengan tulisan.
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> Keterampilan Menulis Cerpen

Definisi menulis diungkapkan oleh Tarigan (dalam Wicaksono,
2014:10) bahwa menulis adalah sudut kemampuan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain, keterampilan ini

melibatkan kemampuan untuk menyampaikan pesan dan gagasan dengan

nely exsng NN Al

menggunakan kata-kata tertulis. Aktivitas menulis merupakan sebuah proses
produktif.

Ungkapan lain diutarakan oleh Widyamartaya (Wicaksono 2014:10)
yang mengatakan kegiatan menulis ialah keseluruhan rangkaian kegiatan untuk
menuangkan ide atau gagasannya yang disampaikan melalui bahasa tulis
kepada pembaca.

Berdasarkan pada paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

ISI @3®e3S

menulis adalah suatu kegiatan untuk mengungkapkan ide, gagasan, imajinasi

. atau pikiran seseorang yang dituangkan dalam tulisan untuk disampaikan pada

Jruae

pembaca, menulis juga dapat sebagai komunikasi antar sesama secara tidak

N

ISIOA

langsung.

Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi atau sesuatu
yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-buat. Cerpen atau
singkatan dari cerita pendek ialah ragam contoh karya prosa fiksi. Serupa

_dengan penyebutannya, cerpen adalah cerita yang pendek. Cerpen adalah

nery wisey jureAg uejng jo A3
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©

g karya cerita yang lengkap, pendek, padat cerita, yang menyajikan satu emosi
-~

© dan kesan yang menarik. Sebagai salah satu bagian dari karya sastra, cerita

1d

© pendek memiliki banyak pengertian.

Wicaksono (2023: 57) mengungkapkan bahwa cerpen merupakan suatu
cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat dan pendek yang unsur ceritanya
berpusat pada suatu peristiwa pokok. Menurut Nuryatin dan Irawati (2016: 236)

mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah salah satu jenis prosa fiksi, selain

d BISNS NIN X!w

‘novelet, novel, dan roman.

nel

Cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
dimaksudkan memberikan kesan tunggal yang dominan, memusatkan diri pada
satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika, dan memperlihatkan kepaduan.
Berdasarkan paparan dimuka, dapat ditarik kesimpulan bahwa cerpen atau
cerita pendek ialah sebuah hasil karya fiksi atau prosa dengan bentuk cerita
yang ditulis atau mengisahkan kehidupan tokoh secara singkat, terpusat, dan
padat.

a. Unsur Pembangun Cerpen
Menurut Nuryatin dan Irawati (2016) Unsur pembangun cerpen
mencakupi atas tema, latar, alur, tokoh atau penokohan, amanat, sudut
pandang, dan gaya bahasa yang disebut dengan unsur intrinsik yang
merupakan unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Berikut unsur

intrinsik dan penjelasannya :
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Tema

Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen ialah dasar
cerita, yaitu suatu konsep, ide, atau gagasan yang menjadi dasar
diciptakannya sebuah cerpen. Cerpen harus mempunyai tema atau
dasar, dasar itu merupakan tujuan dari cerpen. Dengan dasar ini
pengarang dapat melukiskan watak-watak dari orang yang diceritakan
dalam cerpen itu dengan maksud yang tertentu, demikian juga segala
kejadian yang dirangkaikan berputar kepada dasar itu (Lubis 1978:8-
9
Latar

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang
berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam
suatu karya sastra (Sudjiman dalam Burhan Nurgiyantoro, 2002: 46).
Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, antara lain
sebagai berikut: latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
Alur

Alur adalah jalinan peristiwa dalam sebuah cerita yang
memiliki hubungan sebab akibat. Berdasarkan hukum alur Aritoteles,
sebuah plot terdiri atas tiga tahap, yaitu: tahap awal yang biasanya
disebut sebagai tahap perkenalan, tahap tengah yang biasanya disebut

tahap pertikaian, tahap akhir atau disebut tahap penyelesaian.
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Tokoh atau Penokohan

Menurut Nuryatin dan Irawati (2016: 65) mengatakan bahwa
tokoh cerita atau charater adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan
hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun
penderita berbagai peristiwa yang diceritakan. Sedangkan penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita. Dilihat dari perannya dalam sebuah
cerita secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tokoh
utama dan tokoh bawahan atau tokoh sampingan.
Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang
kepada pembaca. Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui dua
cara yaitu: pertama amanat disampaikan secara tersurat ialah pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis ditulis secara langsung di
dalam cerpen, biasanya diletakkan pada bagian akhir cerpen, kedua
amanat disampaikan secara tersirat merupakan pesan tidak dituliskan
secara langsung di dalam teks cerpen melainkan disampaikan melalui
unsur-unsur cerpen. Pembaca diharapkan dapat menyimpulkan sendiri
pesan yang terkandung di dalam cerpen yang dibacanya.
Sudut Pandang

Menurut Wicaksono (2023: 64-65) mengatakan bahwa sudut
pandang merupakan strategi, Teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih

pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Dengan
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demikian Sudut pandang adalah cara memandang tokoh-tokoh cerita
dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. Menurut
Nurgiyantoro (dalam Nuryatin dan Irawati 2016: 79) menyatakan
bahwa sudut pandang yang umum digunakan pengarang Indonesia ada
tiga macam, yaitu: sudut pandang pesona ketiga, sudut pandang pesona
pertama, sudut pandang campuran.
Gaya Bahasa

Menurut Kusmayadi (2010: 27) mengatakan bahwa gaya
Bahasa adalah Teknik pengolahan Bahasa oleh pengarang dalam Upaya
menghasilkan karya sastra yang hidup. Pengolahan Bahasa harus

didukung oleh pemilihan kata yang tepat.

Struktur Cerpen

Menurut (Rimawan, et al., 2022) menyatakan bahwa yang menjadi

indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan struktur
cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan

koda.

Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan atau inti dari cerita pendek yang
akan dikembangkan menjadi sebuah rangkaian-rangkaian peristiwa
atau bisa juga sebagai gambaran awal dalam cerita. Abstrak bersifat
opsional atau dalam artian bahwa setiap cerpen boleh tidak terdapat

struktur abstrak tersebut.
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Orientasi

Orientasi menjadi salah satu struktur teks cerpen yang selanjutnya.
Pengertian orientasi pada cerpen berhubungan dengan waktu, suasana
dan tempat di dalam cerita pendek tersebut, yang menjawab pertanyaan
kapan, di mana serta bagaimana. Orientasi berkaitan dengan waktu,
suasana, dan tempat yang berkaitan dengan jalan cerita dari cerpen
tersebut.
Kompilasi

Kompilasi berisi urutan kejadian yang dihubungkan secara
sebab dan akibat. Pada kompilasi, biasanya mendapatkan karakter
ataupun watak dari berbagai tokoh cerita pendek tersebut, hal ini karena
pada bagian kompilasi kerumitan mulai bermunculan.

Sedangkan menurut kemendikbud (2014: 14) mengungkapkan
bahwa kompilasi muncul karena adanya konflik. Tahap kompilasi
ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik yang
muncul. Tahap-tahap umum pembentukan konflik dalam cerpen
dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga konflik
memuncak (klimaks). Dalam kompilasi inilah berbagai kerumitan
bermunculan, kerumitan itu bisa terjadi lebih dari satu konflik.
Berbagai konflik ini pada akhirnya akan mengarah pada klimaks, yaitu
saat sebuah konflik mencapai tingkat intensitas tertinggi. Klimaks ini
mempertemukan berbagai konflik dan menentukan bagaimana konflik

tersebut diselesaikan dalam sebuah cerita.
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Evaluasi

Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai
diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya,
tokoh akan mengupayakan solusi bagi pemecahan konflik sehingga
mulai tampak penyelesaiannya.
Resolusi

Resolusi pada cerpen adalah ketika pengarang mengungkapkan
solusi terhadap masalah yang dialami tokoh dalam cerpen. Dalam
resolusi, masalah sudah mendapat penyelesaian di tahap akhir cerita.
Koda

Koda pada cerpen adalah nilai atau pelajaran yang bisa didapat
dari teks cerita pendek oleh pembaca. Pesan dan amanat menjadi
intisari cerita yang bisa dipetik oleh pembaca setelah membaca teks

cerpen.

Metode Quantum Writing

Quantum Writing merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek (Wicaksono, 2014:104).
Berikut penjelasan mengenai metode quantum writing:

a. Pengertian Metode Quantum Writing

Menurut  Nursalim (2023:59) mengemukakan, bahwa yang

dimaksud Metode Quantum adalah metode yang bertumpu pada metode
Freire dan Lozonov. Metode ini mengutamakan percepatan belajar dengan

cara keikutsertaan peserta didik dalam melihat diri dalam kondisi
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penguasaan diri. Sedangkan menurut Hernowo (dalam Lestari 2017 : 44)
mengemukakan, bahwa yang dimaksud quantum writing adalah interaksi
dalam proses belajar (menulis) niscaya mampu mengubah berbagai potensi
menulis yang ada di dalam diri manusia menjadi ledakan atau gairah yang
dapat ditularkan kepada orang lain. Metode quantum mencakup petunjuk
spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sedangkan
writing ialah istilah bahasa Inggris yang memiliki arti menulis, makna
menulis yaitu kegiatan sadar yang kompleks untuk mengungkapkan
gagasan atau ide melalui bahasa tulis.

Menurut DePorter (dalam Lestari, 2017 : 44) mengutarakan
quantum writing dengan teori sugestology yang terdapat didalamnya,
berusaha menghancurkan bendungan kreatifitas yang tertahan pada diri
seseorang melalui langkah PAKH (Pusatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat).

Berdasarkan pada pendapat para ahli di atas dapat peneliti
simpulkan bahawa metode quantum writing ialah salah satu metode
pembelajaran yang efektif yang ingin menggali potensi menulis dalam diri
tiap manusia sehingga dapat memberi motivasi kepada orang lain. Dengan
demikian, metode quantum writing ini juga dapat diterapkan pada
pembelajaran menulis cerita pendek.

Tujuan Metode Quantum Writing

Tujuan yang ingin dicapai dari metode quantum writing menurut

Hernowo (2016: 52) adalah:

1) Memunculkan sisi-sisi unik yang dimilikinya dan kemudian perlahan
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lahan dapat dikenalinya secara utuh.
2) Diharapkan dapat memberikan kebaruan tentang menulis.
3) Memunculkan penulis agar dirinya siap dan berani untuk menulis.
4) Untuk memperkaya mental seorang penulis.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
metode quantum writing adalah untuk memunculkan kemampuan menulis
serta mengembangkannya sehingga siswa memiliki kesiapan mental untuk
menulis dan mempunyai pembaharuan tentang menulis.

Manfaat Quantum Writing

Manfaat yang dapat diambil dari quantum writing menurut Deporter

(2010:42) adalah sebagai berikut:

1) Proses belajar (menulis) praktis dan menyenangkan.

2) Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran menulis.
3) Meningkatkan minat siswa untuk belajar.

4) Meningkatkan motivasi siswa.

5) Meningkatkan kemampuan menulis siswa.

6) Menumbuhkan penuh percaya diri terhadap menulis.
Tahap-tahap Metode Quantum Writing

Metode quantum writing bertumpu pada keyakinan bahwa setiap
orang memiliki potensi menulis dan potensi itu dapat digali melalui
berbagai langkah yang diterapkan dalam sistem PAKH (Pusatkan Pikiran,
Atur, Karang, Hebat). Deporter (dalam Afiyanti 2014:3)

1) Pusatkan pikiran sebelum siswa menulis sesuatu, quantum writing
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mengajak siswa untuk memusatkan pikiran dengan berkonsentrasi
memikirkan hal apa saja yang hendak ditulis. Ini dapat dibantu dengan
melihat, mengatakan dan menggambarkan sesuatu yang berkaitan
dengan tema yang akan ditulis.

2) Atur sebuah ide yang telah digambarkan kemudian diatur dan dibuat
poin-poin utama dalam bentuk peta pikiran dan sebuah kerangka
tulisan.

3) Karang ide yang terus membanjir kemudian ditulis dalam bentuk
sebuah karangan tanpa memperhatikan kesalahan. Siswa bebas
menuliskan apapun yang ingin mereka tuliskan, dan dibiarkan untuk
menulis mengalir sesuai irama hati. Dengan langkah-langkah ini,
quantum writing membiarkan otak kanan bebas berekspresi dan
berimajinasi.

4) Hebat langkah hebat dalam metode ini diterapkan untuk memperbaiki
dan mengedit tulisan, pada langkah inilah otak kiri sebagai editor
dibiarkan menjelajahi bait demi bait tulisan yang dianggap kurang
tepat.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Quantum Writing

Kelebihan dari quantum writing adalah mendorong penulis untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam menulis pembelajaran keterampilan
menulis yang dilakukan dengan metode quantum writing ini melibatkan
peran siswa yang diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka untuk

berpikir secara kritis sekaligus kreatif dalam mengembangkan Bahasa agar
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keterampilan menulis mereka semakin terasah dengan baik. Proses aktivitas
menulis melalui metode ini akan melibatkan siswa secara aktif dalam
mengetahui letak kesalahan penulisan yang dilakukan.

Selain mempunyai kelebihan, quantum writing juga mempunyai
beberapa kekurangan, yaitu: (1) Untuk mendukung metode quantum writing
harus memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan, (2)
Memerlukan fasilitas yang memadai, (3) Memerlukan waktu yang lebih
banyak.

Tahap-tahap Metode Quantum Writing Dalam Proses Menulis Cerita
Pendek

Wicaksono (2014:105) menguraikan tahap-tahap yang perlu
diperhatikan sebagai langkah ke proses menulis cerita pendek seutuhnya
yakni:

1) Persiapan, pengelompokan (Clustering) menentukan kalimat- kalimat
sesuai tema yang dipilih kemudian dikembangkan menjadi paragraf.
Pada tahap ini hanya membangun suatu fondasi untuk tema yang akan
digunakan saat menulis cerpen berdasarkan pada pengetahuan,
gagasan dan pengalaman. Tahap ini siswa mencari kalimat atau kata
yang kiranya sesuai dengan tema yang dipilih berdasarkan pengalaman
atau pengetahuannya kemudian dikumpulkan dalam sebuah catatan-
catatan kecil. Contoh pada tahap ini: tema cerpen yang dipilih siswa
“persahabatan”. Contoh: “dua sejoli yang tak terpisahkan”, teman-

teman yang selalu bersamaku, bercanda ria.
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Draf kasar, tahap ini mulai menekuni dan mengembangkan ide atau
gagasan-gagasan. Pada tahap ini dalam menulis cerpen, pusatkan dulu
pada isi cerita sebelum melangkah ke tata bahasa atau ejaan. Pada tahap
ini mulai menerapkan dan merangkai kalimat atau kata yang sudah
disimpulkan.

Berbagi, sebagai umpan balik. Bagian proses ini sebagai penulis kita
merasa sangat dekat dengan tulisan kita sehingga sulit bagi kita untuk
menilai secara objektif. Untuk itu, perlu meminta teman sesama siswa
saling bertukar hasil tulisan lalu memberikan masukan-masukan atau
tanggapannya untuk memperbaiki lagi cerita pendek yang telah dibuat.
Memperbaiki, (revisi). Tahap ini setelah mendapat umpan balik tentang
tulisan mana yang baik dan mana yang perlu digarap lagi.
Memanfaatkan umpan balik yang dapat memperbaiki hasil tulisan kita.
Penyuntingan, tahap ini memperbaiki semua kesalahan isi, diksi,
kalimat, paragraf dan ejaan.

Penulisan kembali, tahap ini tulis kembali cerpen dan masukan isi yang
baru dan perubahan penyuntingan.

Evaluasi, tahap akhir ini dengan memeriksa semua cerpen yang telah

ditulis dan memperbaiki semua tulisan.

ian Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap penelitian
elumnya yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti yaitu:

Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Terhadap Kemampuan Menulis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

21

Cerpen Berbantuan Media Audiovisual.
Penelitian tersebut berbentuk skripsi yang dilakukan di SMA Triguna

kelas XI. Oleh Noviyati (2018) dari jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra

1w eydio yeH o

: Indonesia, Fakultas I[lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Jakarta. Dari

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan

S NIN X

= pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah True Experimental

S

& Design dengan posttest- only control design. Penelitian ini bertujuan untuk

A

& mendeskripsikan adanya pengaruh kemampuan menulis cerpen menggunakan

(=
media audiovisual dengan tidak menggunakan media audiovisual.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama membahas tentang menulis cerpen. Sedangkan
perbedaan dari segi metode yang digunakan, penelitian yang dilakukan oleh
Noviyati yaitu Quantum. Sedangkan metode yang dilakukan oleh peneliti ialah

o Quantum Writing.

1

% Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Writing Terhadap Kemampuan
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Panca Rijang
Penelitian tersebut berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Aria Bayu
Setiajia, Andi Masniatib, dan Yusrianti Hanikec dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ambona. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh penggunaan metode Quantum
Writing terhadap hasil belajar siswa pada kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Panca Rijang.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWR]S]
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas metode Quantum Writing.
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y, penelitian yang dilakukan
oleh Aria Bayu Setiajia, Andi Masniatib, dan Yusrianti Hanikec membahas
tentang kemampuan menulis karangan deskripsi. Sedangkan yang dilakukan

oleh peneliti yaitu membahas tentang keterampilan menulis cerpen.

Menurut Muhammad (2009) dalam (Tohardi:323) kerangka berpikir

penelitian adalah gambaran mengenai hubungan antar variabel dalam suatu

penelitian, yang diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka logis. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut :

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Metode Quantum Writing Terhadap
Keterampilan Menulis Cerpen

Keterampilan Menulis Cerpen

TUIe[s| 3jejs
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@
Ii'g:)nsep Operasional
-~
©  Konsep operasional adalah pendekatan untuk menerjemahkan setiap
@)
variabel dari konsep teoritis ke bentuk yang lebih konkret. Proses ini dilakukan
3

d%r:lgan mengubah konsep-konsep yang abstrak dan sulit dikenali menjadi konsep

n

yang dapat dioperasionalkan. Tujuannya adalah agar data yang dibutuhkan dapat
=

d'icﬁumpulkan, diukur, dan dianalisis secara lebih mudah, tepat, dan jelas. Dalam hal
w
ifi, variabel yang akan dioperasionalkan adalah pengaruh penggunaan metode

A
qgantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa SMA 5 Pekanbaru.

(=
1. Variabel X yakni penggunaan metode quantum writing
Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasar langkah-langkah
penggunaan metode quantum writing, yaitu :

a. Guru menjelaskan materi kepada peserta didik mengenai materi

pembelajaran yaitu tentang cerpen.

s

Guru melakukan persiapan, dan memberikan contoh cerpen yang relevan

atau draf kasar yang sudah disusun berdasarkan struktur cerpen.

e

Guru membimbing peserta didik melakukan pengamatan pada contoh
cerpen, dan peserta didik akan menentukan terkait tema yang akan

dikembangkan untuk membangun fondasi dalam sebuah cerpen.

i

Guru membimbing peserta didik wuntuk mulai menekuni dan

mengembangkan ide atau gagasan yang memusatkan pada isi cerita.

o®

Guru membimbing peserta didik untuk berbagi umpan balik.

=H

Guru membimbing peserta didik untuk melakukan perbaikan atau revisi,

sekaligus melakukan penyuntingan.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

=

24

@
g g. Guru membimbing peserta didik untuk penulisan Kembali.
-~

© h. Guru membimbing peserta didik untuk evaluasi terhadap hasil tulisannya.

d

23; Variabel Y yaitu keterampilan menulis cerpen

Keterampilan menulis cerpen adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang.

potesis

nery E4sns NN !iw

Hipotesis ini merupakan asumsi awal terhadap permasalahan yang diangkat,
di mana rumusan masalah dalam penelitian ini telah disajikan dalam bentuk sebuah
pertanyaan. Dugaan mengenai adanya pengaruh penggunaan metode Quantum
Writing terhadap keterampilan menulis cerpen masih bersifat sementara, karena
dasar kesimpulan tersebut berasal dari teori dan hasil penelitian-penelitian

sebelumnya, bukan dari data empiris yang dikumpulkan langsung di lapangan.

%
f+¥]
o Menurut Musriha (2021:54) Di dalam penelitian itu ada dua macam
w
hgotesis yaitu hipotesis nihil yang artinya tidak ada perbedaan atau tidak ada

ungan antara peristiwa yang satu dengan yang lain. Sedangkan hipotesis

=
g

ernatif artinya lawan dari hipotesis nihil. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat

o
9AIU

muskan sebagai berikut :

jo &%isx

Tidak ada pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap

aregs

erampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru.

neny wisey jreig
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Terdapat pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap

rampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN Pekanbaru.

Q - . : : . . 7 5
© Hak dpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III
METODE PENELITIAN

is Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

1w eEl o yeH @

Kk

o

antitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

1N

bérandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau

S

sainpel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
d;;ja bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
dﬁetapkan (Sugiyono 2013:8).

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan
model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses
pengukuran adalah bagian krusial dalam penelitian kuantitatif. Pada penelitian
kuantitatif ini peneliti membuat gambaran kompleks bahwa penelitian kuantitatif
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
t%:hadap data tersebut serta penyajian hasil.

Adapun metode yang digunakan adalah Metode Eksperimen. Metode

eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan untuk

N dpue[sy 3

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (hasil)

A

m

am kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019:111). Metode penelitian yang

b))

A

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

S7

kondisi terkendali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Pre-
&

Ez?erimental Designs dengan One Group Pretest Posttest Design. Sugiyono
(]

(@19:74) menyatakan bahwa penelitian Pre-Experimental Designs dengan desain
Lo 2

@e Group Pretest Posttest Design merupakan salah satu desain eksperimen yang

26
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©

ni%nggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan
-~

s€udah diberikan perlakuan pada sampel. Peneliti ingin melihat sejauh manakah
@)

—

pengaruh metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa
=

SMAN 5Pekanbaru.

=

. ]ﬁsain Penelitian

Z

w
=
(7))

Design yaitu penelitian yang mengukur bagaimana suatu perlakuan (treatment)

Desain pada penelitian ini menggunakan One Group Pretest Posttest

A
bgrdampak pada orang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2016:72).
c
Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 3. 1
Desain Penelitian
7
-
o
@ 01x02
po¥]
8
=
=
Téterangan:
L
C'i‘:l;_. : Nilai Pretest (sebelum diberi diklat/perlakuan)
<
32 : Nilai Posttest (setelah diberi diklat/perlakuan)

pat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru, tepatnya

Ag ueglng

lokasi di JI. Bawal 43, Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Sedangkan waktu

Rie

b

Se>t

elitian ini dilaksanakan sejak disetujuinya sinopsis proposal hinggal penelitian

§®)

I

nery w
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; ©

_g. i]% nantinya selesai dilaksanakan. Adapun waktu pra penelitiannya yaitu pada hari

& =

2 séhin, 18 Maret 2024.

a2 ©

= e

&D. Populasi dan Sampel Penelitian

c 3

S E

& 1= Populasi

lg -~

g = Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

o Z

3

- (C” yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
w
o peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:
A

* 117). Jadi Populasi tidak hanya terdiri dari manusia, tetapi juga mencakup objek

nel

dan benda-benda alam lain. Selain itu, populasi bukan sekadar jumlah subjek
atau objek yang diamati, melainkan mencakup seluruh karakteristik atau sifat
yang melekat pada subjek atau objek tersebut. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 5 Pekanbaru yang terbagi

menjadi 12 ruang belajar dengan jumlah 388 siswa.

(\O)

TUIe[s| ajejs

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti
(Arikunto, 2013:173). Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive

Sampling, menurut Sugiyono (2010:124) Purposive Sampling adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel pada

A}ISIdATUN D

: teknik ini berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam pengambilan penentuan
sampel, pihak sekolah atau guru bersangkutan menentukan kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan bahwa keterampilan kognitif
berbeda-beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar kelas XI. 7 dengan

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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> y

; @

_g. g 32 siswa. Maka dari itu sampel dari penelitian ini berjumlah 32 siswa.

I =

F. Variabel Penelitian

a2 ©

c e

@ 1® Variabel Independen ( variabel bebas )

c 3

§ = Menurut Sugiyono (2010: 61) mengatakan bahwa variabel ini disebut

3 -~

w

g Esebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia

o =

=

- (C” sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
w
& mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
A
o dependen (terikat). Maka variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Metode
(=

Quantum Writing, yang secara umum disebut sebagai variabel X.

2. Variabel Dependen ( variabel terikat )
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono (2010: 61).

7))
Y Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis cerpen,
o

E yang secara umum disebut sebagai variabel Y dengan indikator yaitu struktur
<]

E- cerpen menurut Rimawan (2022) yang berupa sebagai berikut:
=

=

= a. Abstrak

m

=

wn . .

=-b. Orientasi

<

o _

=~ c. Kompilasi

7))

= .

~ d. Evaluasi

~

=

2 .

e Resolusi

<]

5]

= f. Koda

PN

Y]

5

8

2

e

e
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: o
2 Bagan 3. 1 Variabel Independen dan Dependen
T°
5 =
=) o
5 © . :
g' = Komitmen Kerja Produktivitas Kerja
« .
= 3 |(Variabel Independen ) Metode e —-— — —————— (' Variabel Dependen )
S B
§' ;_r Quantum Writing Keterampilan Menulis Cerpen
c =
=] —=
5 Z
a (CD (Hubungan variabel independen-dependen)
2]
F. Tgknik Pengumpulan Data
A
5 Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan beberapa teknik untuk
c

mengumpulkan data, diantaranya:

1. Observasi

Sugiyono (2010:203) mengukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikhologis. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu

¥ pengamatan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen.

2— Dokumentasi

ST o3¢

Menurut Arikunto (2013: 274), dokumen yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
dan agenda. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan berupa foto-foto
kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan di kelas, dari awal pembelajaran

sampai akhir pembelajaran.

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dTWIR]
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; @

el
£ 3y Tes
& =
= o
E - Tes merupakan alat untuk mengukur suatu kinerja. Alat ukur dapat
= e
3 D
% 5 berupa pertanyaan kepada masing-masing subjek yang dapat menuntut atau
S E
2 = S .. .
é = pelengkap dari hasil suatu penelitian. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
;o: =
2  — ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. Persyaratan
a8

(=

= pokok bagi tes adalah validitas dan reliabilitas (Sujarweni, 2014: 74).

Adapun tes dilakukan untuk mendapatkan data penelitian, pada

nery ey

penelitian ini dilakukan tes keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI
SMAN 5 Pekanbaru. Penelitian ini mengukur jenis tes pada saat melakukan
penelitian, yaitu:
a. Pretest
Merupakan test yang diberikan sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa

dalam keterampilan menulis cerpen secara individu.

e

Posttest
Merupakan tes yang diberikan setelah menggunakan metode
Quantum Writing. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir

siswa dalam keterampilan menulis cerpen.

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

o
Lo o

G. Igstrumen Penelitian
g Menurut Sugiyono (2016: 92), instrumen pengumpulan data adalah alat
7))

&

tuk mengukur instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran dengan

-
nery m;sn% Jux

an menghasilkan data kuantitatif yang akurat dan penelitian yang digunakan
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©
u&uk mengukur nilai variabel yang diteliti. Menurut Priyatni (2017: 195) rubrik

=

pEnilaian berisikan aspek instrumen penilaian kompetensi yang dinilai, konstruksi
©
y¥ng memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang

d%unakan, dan penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta komunikatif sesuai
-~

dgngan tingkat perkembangan peserta didik.

Adapun alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur instrumen yang

ASNS N

d%unakan adalah tes. Tes yang digunakan yaitu siswa diberi tugas untuk menulis
cg'pen dan kegiatan ini berguna untuk melihat bagaimana kemampuan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru menggunakan
metode quantum writing. Berikut kisi- kisi penilaian keterampilan menulis cerpen

berdasarkan indikator menurut Rimawan (2022) dapat dilihat pada tabel di bawah

ini;

BfindeAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siin} eAiey yninjes neje uelbeges dynbusw buele|q °|

Tabel 3. 2
w Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen
-
® Tingkat Kinerja
aNo. Indikator | Saangat Baik Baik Cukup Kurang Bobot | Skor
§2 % (C)) 2 A @
é_l. Abgtrak Abstrak jelas, Abstrak cukup | Abstrak Abstrak tidak
@ - menarik, dan jelas dan kurang jelas ada atau
=) mencerminkan mencerminkan | dan tidak sangat tidak
< tema utama tema, meski sepenuhnya jelas.
E cerpen. kurang mencerminkan
- menarik. tema.
2. | Orfentasi | Memperkenalka | Memperkenalk | Memperkenalk | Tidak ada
n karakter dan an karakter an karakter orientasi
latar dengan dan latar dan latar, yang jelas
baik, dengan cukup | tetapi kurang atau
menciptakan baik, tetapi menarik. membingung
ketertarikan. kurang kan
mendalam.

nerny wisey JlLIvAg uejng jo
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Sumber : Buku Guru Bahasa Indonesia SMA Kelas XI. Hal 177

Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa adalah

wn

sébagai berikut: nilai akhir =
m

—

skor yang perolehan

wn
l\g’iai akhir = Jumlahkan seluruh nilai

!

Tabel 3.

skor maksimum

~ I ©
Y
o X .
23 _.‘57. Kq'é'qpilasi Alur cerita Alur cerita Alur cerita Alur cerita
g8 = berkembang cukup baik, kurang tidak ada
g g o dengan baik, konflik ada berkembang, atau sangat
@3 © konflik jelas dan | tetapi kurang konflik tidak membingung
Q 5 o menarik. mendalam. jelas. kan
5 4% Evaluasi | Karakter Karakter Karakter tidak | Tidak ada
§ 2| = mengalami mengalami mengalami evaluasi
2 ] — perkembangan sedikit perkembanga, | yang jelas,
o) m-é = yang signifikan, | perkembanga, | konflik teratasi | karakter dan
o a > dan konflik konflik teratasi | dengan cara konflik tidak
= é teratasi dengan | tetapi kurang yang tidak teratasi.
@ 2’ baik. memuaskan. memadai.
£5. | Resolusi Resolusi Resolusi Resolusi Tidak ada
2 g memuaskan dan | cukup kurang resolusi atau
3 - memberikan memuaskan, memuaskan sangat tidak
5 = penutup yang tetapi terasa dan tidak memuaska.
= = baik untuk terburu-buru. memberikan
Gl cerita. penutup yang
: .
= jelas.
56. | Koda Koda Koda cukup Koda ada, Tidak ada
IS memberikan baik, tetapi tetapi tidak koda atau
C3D kesan mendalam | kurang relevan atau sangat tidak
= dan relevan memberikan tidak relevan.
S dengan tema kesan memberikan
5 cerita. mendalam. kesan.
8
=
o
L
3
=]
@
=
=<
@
I3
=
._?C:
j1h)
3
wn
=
3
o
@

3

x bobot atau Ni =%xb

Kategori/ kriteria kemampuan menulis cerpen siswa

Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang

0-39 E Gagal

nery wisey[ ;’@éz{g; uel[ng jo AJISIdATUN) D

emendikbud, 2017: 10)
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&H O

liditas dan Reliabilitas Instrumen

-~
€ Menurut Wijayanti (2023: 53) mengatakan bahwa validitas adalah suatu
@)
uRuran yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen. Jadi pengujian validitas itu
=

aengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Suatu alat
=

ukur dikatakan valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur oleh alat

=
téfiebut.
(=
w
~  Sedangkan reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat
A

ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur
it§1:1 secara berulang. (Wijayanti, 2023: 53)
Prosedur Penelitian

Saat melakukan penelitian, tentunya ada langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti. Oleh karena itu peneliti mengemukakan langkah-
langkah yang lebih kecil, terinci, dan sifatnya merupakan kegiatan langkah
pgmikiran tetapi praktis. Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
pgjleliti saat melakukan penelitian yaitu:
Langkah I : Memilih Masalah ( Menjelaskan Latar Belakang Pemilihan
. Masalah Tersebut

Sedikit atau banyak, besar atau kecil, setiap orang pasti memiliki
masalah, dan cara mengetahui dan mengatasi itu salah satunya dengan cara
penelitian, dalam pemilihan masalah bagi peneliti bukanlah hal yang mudah
apalagi peneliti tingkat pemula, untuk itu perlu kepekaan calon peneliti, maka
pada penelitian ini peneliti menemukan masalah mengenai pengaruh

penggunaan metode quantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S
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siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru.
Langkah II : Studi Pendahuluan

Walaupun sudah menemukan suatu permasalahan untuk diteliti,
sebelum mengadakan penelitian yang sesungguhnya, peneliti mengadakan
studi pendahuluan. Dimaksud studi pendahuluan untuk mencari informasi yang
diperlukan oleh peneliti agar masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya.
Pada tahap ini peneliti melakukan pra penelitian untuk melakukan wawancara

kepada salah satu narasumber yang merupakan guru bahasa Indonesia di

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

SMAN 5 Pekanbaru, untuk mengetahui informasi mengenai kemampuan
menulis cerpen siswa kelas XI di SMAN 5 Pekanbaru.
Langkah III : Merumuskan Masalah
Setelah memperoleh informasi yang mencakup dari studi pendahuluan,
maka masalah yang akan diteliti menjadi jelas. Agar penelitian dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya, maka peneliti harus merumuskan masalahnya
sehingga jelas dari mana harus memulai. Rumusan masalah pada penelitian ini
aitu: apakah terdapat pengaruh penggunaan metode quantum writing terhadap

M
keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru, dan untuk

] dTure|sy 2jelg

ATU

" mengetahui kesulitan apa saja yang dihadapi peneliti dalam menerapkan

JISId

: metode quantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X1
SMAN 5 Pekanbaru.
Langkah IV : Merumuskan Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh

peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat

nery wisey jureAg uejng jo A
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©

g berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. Arikunto (2013:
-~

€. 63). Maka peneliti merumuskan anggapan dasar bahwa penggunaan metode

quantum writing akan berpengaruh atau tidak terhadap keterampilan menulis

1w eyd

:cerpen siswa kelas XI SMAN Pekanbaru.
Langkah V : Hipotesis

Jika anggapan dasar merupakan dasar pikiran yang memungkinkan kita

mengadakan penelitian tentang permasalahan kita, maka hipotesis merupakan

d BIXSNS NIN X

- kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti, tetapi masih harus

nel

dibuktikan, dites, atau diuji kebenarannya Arikunto (2013: 64). Maka peneliti

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh penggunaan metode Quantum
Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5
Pekanbaru.

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh penggunaan metode
Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI
SMAN Pekanbaru.

; Langkah VI : Memilih Pendekatan

Yang dimaksud dengan pendekatan adalah metode atau cara

mengadakan penelitian. Maka di dalam penelitian ini peneliti menggunakan

0 AJISI3ATU() DTWE[S] 3}B)S

= penelitian kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Designs dengan One

ns

= Group Pretest Posttest Design

ue

w» Langkah VII : Menentukan dan Menyusun Instrumen

Setelah peneliti mengetahui dengan pasti ada yang akan diteliti dan dari

M jrred

mana data bisa diperoleh, maka Langkah yang segera diambil adalah

Ise

nery w
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menentukan dengan apa data akan dikumpulkan. Instrumen ini sangat
tergantung dari jenis data dan dari mana diperoleh. Maka di dalam penelitian
ini untuk melihat keterampilan menulis cerpen siswa, tentu dapat diperoleh
dari siswa dengan cara mengetes siswa untuk menulis cerpen.
Langkah VIII : Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah pekerjaan yang sukar, karena apabila
diperoleh data yang salah, tentu saja kesimpulannya pun salah, dan hasil
penelitiannya menjadi palsu. Apabila peneliti sudah menentukan data yang
akan dikumpulkan, dari mana data tersebut dapat diperoleh dan dengan cara
apa. Maka di dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa tes,
observasi, dan dokumentasi.
Langkah IX: Analisis Data

Tugas menganalisis data tidak seberat mengumpulkan data, baik tenaga
maupun pertanggungjawaban. Akan tetapi menganalisis data membutuhkan
ketekunan dan pengertian terhadap jenis data. Jenis data, akan menuntut teknik
analisis data. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yaitu:
Uji Normalitas, Uji homogenitas, Uji hipotesis.
Langkah X : Menarik Kesimpulan

Pada langkah ini pekerjaan peneliti sudah hampir selesai, peneliti
tinggal mengambil hasil pengolahan data, serta dicocokkan dengan hipotesis
yang telah dirumuskan. Disinilah peneliti bisa melihat hipotesis terbukti atau

tidak.
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Langkah XI : Menyusun Laporan

Pada tahap ini peneliti menyusun hasil tulisannya dalam bentuk laporan
penelitian. Agar hasilnya diketahui oleh orang lain, serta prosedurnya pun
- diketahui orang lain sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian

tersebut.

—

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Saat melakukan penelitian di dalam kelas, tentu ada langkah-langkah

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

-yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Oleh karena itu peneliti

nel

mengemukakan langkah-langkah yang lebih terinci. Berikut dapat peneliti
uraikan prosedur penelitian tindakan di dalam kelas sebagai berikut:
1) Perencanaan (planning)

Sebelum melakukan penelitian, peneliti hendaknya mempersiapkan

terlebih dahulu materi pembelajaran tentang keterampilan menulis cerpen.

\S]
~

Penyampaian Materi

Pada tahap ini peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai
materi pembelajaran yaitu tentang cerpen. Peneliti menjelaskan pengertian
cerpen, unsur pembangun cerpen, dan struktur cerpen.
3) Pretest

Merupakan test yang diberikan sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam keterampilan menulis cerpen secara individu.
4) Penerapan metode Quantum Writing

Setelah peneliti melakukan pre-test, peneliti mendapatkan data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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berupa nilai. Selanjutnya peneliti menerapkan metode Quantum Writing
terhadap kelas yang diberikan perlakuan yang disebut posttest.

Penerapan metode yang menarik mampu meningkatkan minat
menulis dan mengembangkan daya kreatif siswa dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
Quantum Writing ialah untuk memunculkan potensi menulis cerpen
khususnya pada anak. Mempunyai keberanian dan kesiapan mental untuk
menulis cerpen serta anak mempunyai kebaruan tentang menulis cerpen.

Adapun tahap-tahap metode quantum writing dalam proses menulis
cerita pendek yaitu: Guru menjelaskan materi kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran yaitu tentang cerpen, Guru melakukan
persiapan, dan memberikan contoh cerpen yang relevan atau drafkasar yang
sudah disusun berdasarkan struktur cerpen, Guru membimbing peserta
didik melakukan pengamatan pada contoh cerpen, dan peserta didik akan
menentukan terkait tema yang akan dikembangkan untuk membangun
fondasi dalam sebuah cerpen, Guru membimbing peserta didik untuk mulai
menekuni dan mengembangkan ide atau gagasan yang memusatkan pada isi
cerita, Guru membimbing peserta didik untuk berbagi umpan balik, Guru
membimbing peserta didik untuk melakukan perbaikan atau revisi,
sekaligus melakukan penyuntingan, Guru membimbing peserta didik untuk
penulisan Kembali, Guru membimbing peserta didik untuk evaluasi

terhadap hasil tulisannya.
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5) Posttest

Merupakan tes yang diberikan setelah menggunakan metode
Quantum Writing. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa dalam keterampilan menulis cerpen.

6) Ukuran Hasil

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Untuk mengukur hasil kegiatan menulis cerpen bisa tercapai dengan
baik, maka kita harus memiliki tolak ukur atau indikator dalam menulis

cerpen. Yang menjadi indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

berdasarkan struktur cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi,
evaluasi, resolusi, dan koda.
J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan secara kuantitatif
menggunakan analisis statistik-deskriptif. Data didapatkan dari hasil tes

kgterampilan menulis cerpen menggunakan metode guantum writing oleh peserta
-

<]
drdik.
@
12 Uji Normalitas

Kadir (2015: 144) menyatakan bahwa uji normalitas yang digunakan

ATU) dTUr

- dalam penelitian adalah uji liliefors. Uji ini dilakukan apabila data merupakan

data tunggal atau data frekuensi tunggal, bukan data distribusi frekuensi

kelompok. Uji normalitas menggunakan uji liliefors adalah sebagai berikut.

neny wisey jrreAg uejng jo A31s1d
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; ©
£ § Keterangan:
I =
=) (@)
§ = x : Batas Kelas
5 o
=
< § x : Batas Kelas Rata-rata
2 =
g N
:'g C S : Simpangan Baku (Kadir, 2015: 144)
5 Z
- ZCCD Uji Homogenitas
2]
5 Uji homogenitas varian merupakan untuk mengetahui apakah sampel
A

Z. yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak

o

< menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain.
Pengujian homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus adalah sebagai

berikut (Sugiyono, 2014: 175).

Varian Terbesar
" Varian Terkecil

3. Uji Hipotesis
Menurut Nazir (2014: 361), uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji perbandingan atau uji t, jika data berdistribusi normal tetapi

varian tidak homogen (a1 2 # a2 2) maka uji hipotesis menggunakan uji t. Uji

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

] dTure|sy 2jelg

ini dimaksud untuk mengetahui perbedaan pemahaman metode pembelajaran
quantum terhadap kemampuan menulis cerpen. Maka untuk sementara

digunakan t test separated varians sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 138).

=
-
|

=
]

Keterangan :

t : Koefisien yang dicari.

x1 : Nilai Rata-rata Kelompok 1.
Xz : Nilai Rata-rata Kelompok 2.
n :Jumlah Sampel.

s2 : Taksiran varians.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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= BABV

-

A PENUTUP
Stimpulan

Q

3

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Metode

antum Writing Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMAN 5

1S

Pékanbaru, dapat disimpulkan bahwa : Penelitian ini menunjukkan bahwa

ns

p;c?ggunaan metode Quantum Writing berpengaruh secara signifikan terhadap
p%lingkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru.
Ag)nalisis statistik menggunakan Paired Samples T-Test menghasilkan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis alternatif diterima. Rata-rata
nilai siswa post-test yang menggunakan metode Quantum Writing adalah 85,78
sedangkan pre-test hanya mencapai rata-rata 57,16. Hal ini ditunjukkan melalui
peningkatan skor rata-rata tes menulis cerpen pada post-test dibandingkan pre-test.
Peningkatan tersebut mencakup seluruh indikator keterampilan menulis cerpen

7))
sét')erti abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda.

°

Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian dan mendukung hipotesis

eIs]

aﬁematif (Ha) bahwa terdapat pengaruh metode Quantum Writing terhadap

n?2

keterampilan menulis cerpen siswa. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat

oAT

pgndangan bahwa metode pembelajaran inovatif seperti Quantum Writing mampu

I

A}

menggali potensi berpikir kreatif dan ekspresif siswa. Secara praktis, hasil
Lo o

7))
penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran menulis yang lebih

}

~
e%ktif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di bidang sastra.

nery wisey jrred
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©  Berdasarkan Kesimpulan penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan
@)
atfalah sebagai berikut:
=
=1. Untuk Guru
=
= Disarankan kepada guru untuk mempertimbangkan penerapan
Z
(C” metode Quantum Writing dalam proses pembelajaran menulis, khususnya
w
~  padamateri menulis cerpen. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
m . . . eq e . . .
o  keterampilan menulis siswa karena mampu memfasilitasi penggalian ide,
(=

pengorganisasian gagasan, dan penyusunan cerita yang kreatif serta
terstruktur. Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop untuk
memahami secara mendalam tahapan-tahapan metode Quantum Writing
seperti PAKH (Pusatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat) agar pelaksanaan di
kelas berjalan maksimal.
Untuk Sekolah

Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung penerapan metode Quantum Writing, seperti media visual,
bahan ajar tematik, dan waktu belajar yang cukup agar siswa dapat
mengekspresikan diri secara optimal. Kerjasama antara guru, kepala
sekolah, dan pihak kurikulum sangat penting untuk mengintegrasikan
metode ini dalam kegiatan pembelajaran secara berkelanjutan.
Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ke depan diharapkan menjangkau sampel yang lebih luas

dari berbagai sekolah dan wilayah agar hasil penelitian dapat digeneralisasi
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secara lebih akurat. Selain itu, metode campuran (mixed method) antara
kuantitatif dan kualitatif juga dapat dipertimbangkan untuk mengeksplorasi
aspek psikologis dan motivasional siswa selama mengikuti pembelajaran

E
Q
b,
o
)
=
=
<
n)
=
(]
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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anipiran 1

AR
. Profil Sekolah

O

'é SMA Negeri 5 Pekanbaru didirikan pada tahun 1983 dan diresmikan oleh
4]
Meénteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 20 Desember 1983.

K%ala sekolah pertama yang memimpin adalah Hj. Yusnalis Ilyas, BA. Sekolah ini
=

berlokasi di Jalan Bawal Nomor 43, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, dan telah
w

mgnjadi salah satu sekolah favorit di kota tersebut. Masa pendidikan di SMA Negeri

=
5 ?Uekanbam berlangsung selama tiga tahun, dari kelas X hingga XII, seperti sekolah

Buepun-Buepun 16unpuig gxdid %

mgnengah atas lainnya di Indonesia.
b. Identitas Sekolah

Untuk lebih detail identitas sekolah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah: SMA Negeri 5 Pekanbaru
Kepala Sekolah: H. Zahar, M.Pd
Alamat: Jalan Bawal No. 43, Wonorejo,
Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau
2
& | Kode Pos: 28125
-~
™
& | Status Sekolah: Negeri
’g Jenjang: Sekolah Menengah Atas (SMA)
A~ | Jurusan: Medical, Engineering, General,
c Humaniora
E- Akreditasi: A
® | Telepon/Faksimile: 076132075
E— Email: smanlimapekanbaru@gmail.com
‘; Website: www.smanlimapekanbaru.sch.id
=~ | Sumber Listrik: PLN
cﬂn Kepemilikan: Pemerintah Daerah
B .
c. VAsi dan Misi
W
L< . .
B Visi
- Terwujudnya SMA Negeri 5 Pekanbaru sebagai sekolah bermutu yang
P
V]
Z. unggul dalam prestasi, berbudi pekerti berdasarkan iman dan taqwa, berbudaya

nery w
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©) melayu, berwawasan dan peduli dengan lingkungan.

2 Misi

&)

a. Melestarikan nilai keimanandan ketagwaan melalui kegiatan keagamaan
secara rutin dan teratur.

b. Melaksanakan pembelajaran berbasis tehnologi imformasi.
Melaksanakan kegiatan English Day dan Hari Melayu.

d. Menerapkan sikap disiplin, tertib, dan berbudi pekerti.

e. Mengintegrasikan materi lingkungan hidup (LH) dalam beberapa mata

nelry ejysng Nin yijlw eyd
o

pelajaran.
f. Menciptakan sikap peduli lingkungan bagi semua warga sekolah

sehingga menjadi rujukan bagi sekolah lain.

d. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi SMAN 5 Pekanbaru tersusun rapi untuk mendukung
kelancaran pengelolaan sekolah. Dipimpin oleh Kepala Sekolah, struktur ini

(fg?lukung oleh Wakil Kepala Sekolah yang membawahi bidang Kurikulum,

-
o

Kesiswaan, Sarana dan Prasarana, serta Humas. Setiap bidang memiliki tanggung

[

8

jégvab spesifik untuk memastikan keberhasilan program pendidikan dan
(]

pghgembangan siswa. Selain itu, terdapat staf pendukung seperti guru pembimbing,

<
pémbina OSIS, dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler, yang bekerja secara
wn

Lkl

s“Erwrgis. Dengan struktur yang terorganisir, SMAN 5 Pekanbaru mampu

Lo o
Igénciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan berkualitas.

5 NAMA JABATAN

o H. Zahar, M. Pd. Kepala Sekolah

p Hj. Gapurawati, S.Pd. (Waka Kurikulum

- Darpin, S.Pd. 'Waka Sarana Prasarana
4 Yoyok Darsono, S.Pd. [Waka Kesiswaan

@ Hj. Elmi Gurita, M.Pd [Waka Humas

=

2

p+¥]

o
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[Iskripsi Subjek
gl
Berikut di bawah ini identitas siswa kelas XI.7 SMAN 5 Pekanbaru.
)
- NO NAMA JENIS
y KELAMIN
= 1 | Abdurrahim. M. Rasyid L
= 2 | Adib Rafan Altamis L
= 3 | Adly Sensar Pratama L
C 4 | Adrian Maulana Alfarizi L
= 5 | Agustin Muliya Khaisya P
= 6 | Annisa Salsabila P
2 7 | Assyifa Hanifah P
» 8 | Auliya Farhan Arrasyid L
2 9 | Aura Larasati P
- 10 | Cahaya Adinda P
=) 11 | Dian Nurvita Sari P
= 12 | Dimas Alghaisan Pratama L
13 | Dimas Andri L
14 | Febrina Laudya P
15 | Jovan Bramantyo L
16 | Juro Kastara L
17 | Khasyi Alfatah Zuhdi L
18 | M. Arya Fawwazi L
19 | M. Pasya L
20 | Nabila Latifa Yughi P
21 | Nadia Allka Renata P
22 | Nadira Aprilia P
23 | Nadine Putri Ananti P
24 | Nadira Thalita Sakhi P
25 | Nayla Salsabila Hasibuan P
26 | Novia Afifah Silpa P
27 | Rashifa Husna Alanis P
28 | Refan Arbiansyah L
29 | Rindu Agustina P
30 | Sofi Andriani P
31 | Tedi Ramadani L
32 | Vivi Oktavia P
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mpiran 2

MODUL AJAR

e1d1o Y&H ©

_ b
Menulis Teks Cerpen

Nama Penyusun : Windi Anisa
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Pekanbaru
Tahun : 2025
Jenjang/Kelas : SMA/XI
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan
g
E.
<
Capaian Pembelajaran:

a. Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan,
pengetahuan matakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif

b. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media

cetak maupun digital.

nery wisey| Ji
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©
-I'(-ompetensi Awal:
. Menentukan topik cerpen
. Menulis kerangka cerpen
. Menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah dibuat dan

menerbitaknnya di media cetak/online

-I;i'oﬁl Pelajar Pancasila:
(1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) Mandiri,

(3) Kreatif. (4) gotong royong

c

Tujuan Pembelajaran:
a. Peserta didik mampu menentukan topik yang akan dibuat menjadi cerpen.
b. Peserta didik mampu menyusun kerangka cerpen.
c. Peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah
dibuatnya.

Pemahaman Bermakna:
¥ d. Keterampilan menulis untuk menyampaikan informasi berupa gagasan, pikiran,

B dalam teks cerpen

& e. Keterampilan menerbitkan hasil tulisannya ke dalam media cetak/digital..
w

gertanyaan Pemantik:

=. f. Pernahkah kamu menulis cerpen ?

g g. Apa langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum menulis cerpen?
= h. Setelah tulisan cerpen selesai, apa yang seharusnya dilakukan?

:-

l&ersiapan Pembelajaran:

o a. Menyiapkan buku

< b. Menyiapkan bahan bacaan atau bahan tayangan berupa video.
e c. Menyiapkan Lembar Kerja.

w d. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen.

(=

ﬁ’aktu Persiapan:

Fotal waktu persiapan 10 menit

w

< . .
Hlaterl Pembelajaran:
Materi pembelajaran dijadikan dokumen tersendiri sebagai bagian yang tak terpisahkan

galam modul ajar.
V]

[d o

wr

nery
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I_%ngkah-langkah Pembelajaran:

70

Guru memberikan
motivasi atau

Guru membimbing peserta
didik untuk mulai menekuni

dengan salam.

-~
©  Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup
&  Guru memulai Peserta didik diberi motivasi | *= Guru
3 pembelajaran dengan atau rangsangan untuk merangkum
— salam dan meminta memusatkan perhatian pada materi dan
= perwakilan peserta materi yang akan di pelajari melakukan
C didik (Ketua Kelas) dengan cara Mengamati evaluasi .
E memimpin doa. lembar kerja, Foto/Video, =  Guru dan siswa
B Guru memeriksa pembfzrlan contoh-contoh melakukan
©  kehadiran dan m_aterl/soal untuk dapat &, refleksi dan
» Kesi rta didik d1k§mbapgkan pesc?rta didik, mengapresiasi
g cslapan pese - dari media interaktif, dsb hasil karva
untuk mengikuti yang berhubungan dengan ty
z pelajaran. mengenali cerpen. cerpen yang
g Guru Melakukan Guru memberikan penjelasan d}buat oleh
apersepsi dan secara singkat terhadap SINGES
menyampaikan tujuan paparan materi yang * Guru menutup
pembelajaran. disampaikan. pembelajaran
Peserta didik memperhatikan dengan salam.
dan menyimak dengan baik
paparan materi yang
disampaikan oleh guru.
Guru menugaskan peserta
didik untuk membaca teks
materi tentang cerpen dan
struktur pembangun cerpen.
»
-~
_ AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2
— Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup
i—- Guru memulai Guru memberikan penjelasan =  Guru
=5 pembelajaran dengan secara singkat terhadap paparan merangkum
~  salam dan meminta materi yang disampaikan. materi dan
€ perwakilan peserta Guru mqlakukan persiapan, dan melakulfan
E_ didik (Ketua Kelas) memberikan contoh cerpen evaluasi ‘
& memimpin doa. yang relevan gtau draf kasar =  Guru dan siswa
E. Guru memeriksa yang sudah disusun melakukan
2 i |, st | fdsidn
=N keS}ap an peserta didik melakukan pengamatan hmaesllllg Egrezlam
% didik untuk pada contoh cerpen, dan Y
— mengikuti pelajaran. peserta didik akan menentukan cerpen yang
g Guru Melakukan terkait tema yang akan d}buat oleh
«» apersepsi dan dikembangkan untuk SiSwa.
‘ﬁ menyampaikan membangun fondasi dalam * Guru menutup
E_: tujuan pembelajaran. sebuah cerpen. pembelajaran
=
4
8
-~
&
<
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dan mengembangkan ide atau
gagasan yang memusatkan
pada isi cerita.

*  Guru membimbing peserta
didik untuk berbagi umpan
balik.

*  Guru membimbing peserta
didik untuk melakukan
perbaikan atau revisi, sekaligus
melakukan penyuntingan.

*  Guru membimbing peserta
didik untuk penulisan Kembali.

=  Guru membimbing peserta
didik untuk evaluasi terhadap
hasil tulisannya.

rangsangan untuk
memusatkan
perhatian peserta
didik mengenai
cerpen.

nNely ejxsng NN ! lw eldidodey @

riteria Penilaian :
Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok dan kerja
mandiri.

=  Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

"R

Rubrik Penilaian :
Rubrik penilaian kemampuan menulis cerpen.

P ugywnuesusw edue) 1ul siny A1y yninjes neje ueibegss dynbusw Buele|iq °|
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Tingkat Kinerja

aNo. Saangat Baik Baik Cukup Kurang

3 “@ @) (€)] (0]

2 1. Abstrak jelas, Abstrak cukup | Abstrak Abstrak tidak

o o menarik, dan jelas dan kurang jelas ada atau

= L mencerminkan mencerminkan | dan tidak sangat tidak

D = tema utama tema, meski sepenuhnya jelas.

L g cerpen. kurang mencerminkan

3 ~ menarik. tema.

?;2. 1je Memperkenalka | Memperkenalk | Memperkenalk | Tidak ada
n karakter dan an karakter an karakter orientasi
latar dengan dan latar dan latar, yang jelas
baik, dengan cukup | tetapi kurang atau
menciptakan baik, tetapi menarik. membingung
ketertarikan. kurang kan

mendalam.

K Alur cerita Alur cerita Alur cerita Alur cerita
berkembang cukup baik, kurang tidak ada
dengan baik, konflik ada berkembang, atau sangat
konflik jelas dan | tetapi kurang konflik tidak membingung
menarik. mendalam. jelas. kan

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery wisey JupAg uelng|jo AJrs1aAru




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

;III 72
~ T ©
L= -
oY 4_.‘57. Evgluasi Karakter Karakter Karakter tidak | Tidak ada
& = mengalami mengalami mengalami evaluasi
g o perkembangan sedikit perkembanga, | yang jelas,
2| B yang signifikan, | perkembanga, | konflik teratasi | karakter dan
5 O dan konflik konflik teratasi | dengan cara konflik tidak
= teratasi dengan | tetapi kurang yang tidak teratasi.
cl = . :
3| = baik. memuaskan. memadai.
58 | Resolusi Resolusi Resolusi Resolusi Tidak ada
w .
&l e memuaskan dan | cukup kurang resolusi atau
= > memberikan memuaskan, memuaskan sangat tidak
é penutup yang tetapi terasa dan tidak memuaska.
(CD baik untuk terburu-buru. memberikan
w cerita. penutup yang
2 jelas.
6. | K Koda Koda cukup Koda ada, Tidak ada
— memberikan baik, tetapi tetapi tidak koda atau
) .
p= kesan mendalam | kurang relevan atau sangat tidak
dan relevan memberikan tidak relevan.
dengan tema kesan memberikan
cerita. mendalam. kesan.
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Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa adalah

skor yang perolehan

sebagai berikut: nilai akhir = x bobot atau Ni = % xb

skor maksimum

Nilai akhir = Jumlahkan seluruh nilai

Refleksi Guru:

*n Apakah kegiatan belajar berhasil?

'é: Berapa persen peserta didik mencapai tujuan?

=® Apa yang menurut Anda berhasil?

.::'T Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?

=5 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

=~" Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?
=
Reéfleksi Peserta Didik:

*= Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?

-5_ Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

nZ" Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran
© ini?

-én Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan
— kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

== Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

P Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

j+¥]

Daftar Pustaka:

Tim Edukatif. 2023. Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA/MTs Kelas XI.
o Jakarta: Erlangga.
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TES UNJUK KERJA

KETERAMPILAN MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS X SMAN §
PEKANBARU

1.

A. Petunjuk Umum
1.
2.
3.

5.
B. Petunjuk Khusus

Terkait tema, Ananda bebas dalam menentukannya.
2. Buatlah cerpen berdasarkan tema yang Ananda tentukan!
3. Buatlah amanat terkait cerpen tersebut, dan tulis dibagian bawah cerpen!

C. Penutup

Sebelum karangan cerpen dikumpulkan, periksa kembali apakah cerpen tersebut
sudah lengkap atau belum, dan periksa biodata. Atas bantuan Ananda peneliti
mengucapkan terima kasih.

Tulis terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar kerja!
Tulis hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja!

Tulislah satu cerpen dengan rapi, jelas dan sesuai dengan indikator menulis
cerpen!

Waktu yang diberikan dalam menulis cerpen selama 60 menit,
manfaatkanlah waktu yang telah diberikan!

Setelah selesai, kumpulkan cerpen kepada guru!
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MATERI CERPEN

A. Definisi Cerpen

Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi
atau sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-buat.
Cerpen atau singkatan dari cerita pendek ialah ragam contoh karya prosa
fiksi. Serupa dengan penyebutannya, cerpen adalah cerita yang pendek.
Cerpen adalah karya cerita yang lengkap, pendek, padat cerita, yang
menyajikan satu emosi dan kesan yang menarik. Sebagai salah satu
bagian dari karya sastra, cerita pendek memiliki banyak pengertian.

a. Unsur Pembangun Cerpen
Menurut Nuryatin dan Irawati (2016) Unsur pembangun
cerpen mencakupi atas tema, latar, alur, tokoh atau penokohan,
amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa yang disebut dengan unsur
intrinsik yang merupakan unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri.

Struktur Cerpen
Menurut (Rimawan, et al., 2020) menyatakan bahwa yang menjadi

indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan
struktur cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi,
resolusi, dan koda.

1) Abstrak merupakan ringkasan atau inti dari cerita pendek yang akan
dikembangkan menjadi sebuah rangkaian-rangkaian peristiwa atau
bisa juga sebagai gambaran awal dalam cerita. Abstrak bersifat
opsional atau dalam artian bahwa setiap cerpen boleh tidak terdapat
struktur abstrak tersebut.

2) Orientasi menjadi salah satu struktur teks cerpen yang selanjutnya.
Pengertian orientasi pada cerpen berhubungan dengan waktu,
suasana dan tempat di dalam cerita pendek tersebut, yang menjawab
pertanyaan kapan, di mana serta bagaimana. Orientasi berkaitan
dengan waktu, suasana, dan tempat yang berkaitan dengan jalan
cerita dari cerpen tersebut.

nery wis




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

FH ©

75

3)

4)

5)

6)

Kompilasi berisi urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab
dan akibat. Pada kompilasi, biasanya mendapatkan karakter
ataupun watak dari berbagai tokoh cerita pendek tersebut, hal ini
karena pada bagian kompilasi kerumitan mulai bermunculan.
Sedangkan menurut kemendikbud (2014: 14) mengungkapkan
bahwa kompilasi muncul karena adanya konflik. Tahap kompilasi
ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik yang
muncul. Tahap-tahap umum pembentukan konflik dalam cerpen
dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga
konflik memuncak (klimaks). Dalam kompilasi inilah berbagai
kerumitan bermunculan, kerumitan itu bisa terjadi lebih dari satu
konflik. Berbagai konflik ini pada akhirnya akan mengarah pada
klimaks, yaitu saat sebuah konflik mencapai tingkat intensitas
tertinggi. Klimaks ini mempertemukan berbagai konflik dan
menentukan bagaimana konflik tersebut diselesaikan dalam sebuah
cerita.

Evaluasi, tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang
mulai diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai
puncaknya, tokoh akan mengupayakan solusi bagi pemecahan
konflik sehingga mulai tampak penyelesaiannya.

Resolusi pada cerpen adalah ketika pengarang mengungkapkan
solusi terhadap masalah yang dialami tokoh dalam cerpen. Dalam
resolusi, masalah sudah mendapat penyelesaian di tahap akhir
cerita.

Koda pada cerpen adalah nilai atau pelajaran yang bisa didapat dari
teks cerita pendek oleh pembaca. Pesan dan amanat menjadi intisari
cerita yang bisa dipetik oleh pembaca setelah membaca teks cerpen.
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INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MENGGUNAKAN METODE QUANTUM WRITING

Nama Guru

Mata Pelajaran

: Windi Anisa

: Bahasa Indonesia’

Materi : Menulis Cerpen
Kelas : XI

Nama Sekolah : SMAN 5 Pekanbaru
Petunjuk :

Bapak/Ibu dimohonkan memberikan penilaian terhadap penerapan metode pembelajaran ini
dengan memberikan tanda ceklis (V) Sesuai dengan penilaian Bapak/lbu dengan kriteria

sebagai berikut:

Quantum Writing

No. Aspek yang dinilai Rating
1 Ya Tidak
I Kegiatan Pendahuluan .
. Guru memulai pembelajaran dengan salam
dan meminta perwakilan peserta didik v
(Ketua Kelas) memimpin doa.
. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan v
peserta didik untuk mengikuti pelajaran.
. Guru  Melakukan  apersepsi  dan A7
menyampaikan tujuan pembelajaran.
. Guru  memberikan  motivasi  atau
rangsangan untuk memusatkan perhatian \/
peserta didik mengenai cerpen.
% Kegiatan Inti Menggunakan Metode

. Guru  melakukan

persiapan,  dan
memberikan contoh cerpen yang relevan
atau draf kasar yang sudah disusun
berdasarkan struktur cerpen.

. Guru  membimbing  peserta  didik

melakukan pengamatan pada contoh
cerpen, dan peserta didik akan menentukan
terkait tema yang akan dikembangkan
untuk membangun fondasi dalam sebuah

cerpen.

Guru membimbing peserta didik untuk
mulai menekuni dan mengembangkan ide
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atau gagasan yang memusatkan pada isi
cerita. ‘

Guru membimbing peserta didik untuk
berbagi umpan balik.

Guru membimbing peserta didik untuk
melakukan perbaikan atau revisi, sekaligus
melakukan penyuntingan.

Guru membimbing peserta didik untuk
penulisan Kembali.

Guru membimbing peserta didik untuk
evaluasi terhadap hasil tulisannya.

el € 1 &

Kegiatan Penutup

Guru merangkum materi dan melakukan
evaluasi .

<

Guru dan siswa melakukan refleksi dan
mengapresiasi hasil karya cerpen yang
dibuat oleh siswa.

%

Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pekanbaru,

2025

Yang menyatakan

7
Julinar, S.Pd.
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INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MENGGUNAKAN METODE QUANTUM WRITING

Nama Guru

Mata Pelajaran

: Windi Anisa

: Bahasa Indonesia

Materi : Menulis Cerpen
Kelas 1 X1

Nama Sekolah : SMAN 5 Pekanbaru
Petunjuk :

Bapak/Ibu dimohonkan memberikan penilaian terhadap penerapan metode pembelajaran ini

dengan memberikan tanda ceklis (\) Sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan kriteria
sebagai berikut:

No.

Aspek yang dinilai

Rating

Ya

Tidak

Kegiatan Pendahuluan

. Peserta didik berdoa dengan bersungguh-

sungguh,

. Peserta didik menjawab pertanyaan guru

tentang kehadiran. v

. Peserta didik mengikuti penyampaian

tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik. .

. Peserta didik mendapatkan motivasi atau

rangsangan untuk memusatkan perhatian
peserta didik mengenai cerpen.

4
v
W
v

Kegiatan Inti Menggunakan Metode
Quantum Writing

Peserta didik mengikuti persiapan, dan
mendapatkan contoh cerpen yang relevan
atau draf kasar yang sudah disusun
berdasarkan struktur cerpen.

. Peserta didik melakukan pengamatan pada

contoh cerpen yang diberikan, dan akan
menentukan terkait - tema yang akan
dikembangkan untuk membangun fondasi
dalam sebuah cerpen.
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c. Peserta didik mulai menekuni dan
mengembangkan ide atau gagasan yang \/
berpusat pada isi cerita.

d. Peserta didik melakukan umpan balik dan
memberikan masukan atau tanggapan v
terhadap hasil tulisan temannya.

e. Peserta didik untuk melakukan perbaikan %4
atau  revisi, sekaligus  melakukan
penyuntingan terhadap tulisannya.

f. Peserta didik melakukan penulisan "
Kembali.

g. Peserta didik melakukan gvaluasi terhadap "
hasil tulisannya.

Kegiatan Penutup

d. Peserta didik dengan bimbingan guru
menarik kesimpulan mengenai pembelajran v
yang telah berlangsung.

e. Peserta didik mendapatkan apresiasi dari
hasil karya cerpen yang dibuat. v

f. Peserta didik mengikuti penutupan of

pembelajaran dengan salam.

Pekanbaru,

2025
Yang menyatakan

I
/

iz

Julinar, S.Pd.
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el
Lampiran 5
-~
2
= a. Uji Normalitas
nY
Tests of Normality
E Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
5 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest .168 32 .023 .945 32 .105
Posttest .150 32 .065 .940 32 .074
a. Lilliefors Significance Correction
=
4]
A
g b. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean .154 1 62 .696
Based on Median .154 1 62 .696
Based on Median and with 154 1 61.058 .696
adjusted df
Based on trimmed mean .164 1 62 .687
w c¢. Uji Hipotesis
L
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances testfor Equality of Means
95% Confidence Intzrval of the
Mean Std. Error Diflerance
F Sig t o Sig(2falled)  Diference  Difirence Lowsr Uppar
Rasil  Equalvariances 154 696 -18.328 §2 000 28626 1562 T -25.503
assumed
Equalvariances not -18.328  61.310 000 -18625 1.562 -31.748 -26.802
assumed
w
=
o
o .s o e
sy d. Uji Deskriptif
g
- Descriptive Statistics
S
] N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
l;{' Pretest 32 46 71 57.16 6.570
o
= Posttest 32 75 96 85.78 5.906
Valid N (listwise) 32
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Sangat Suka mokan don Hdue gehadan.

Katty adaloh faman boitku. dia Selolu menemoriley uaful
bermoin dicumah_idh o @960 SUD tanguadus ~edus

don tedai-lor disgrtorky. oty juga suks dielus’ don digele-
& gt jioke dan kidde Qo enggigit atospun ko

e st synn . Ak 2llu eawatoya digaa bk
A qun sering wonbert ko dan miium yong cukup. Tdde
"~ lupa, 0k pun Sering onemissinionn kandangnys %ep hari. On
~ jwp memtowony kedokier hewan sook katty Sakiokatty
s 7(:3{;0‘),\ fucing yang (ueu dan manis .Akv Songat beruntung
‘vemiliti do Sogat tzananky . Aku berhardp dia bsa idig oo

don ot olv .
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Joto_ vosrata
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T-Tpf entoh kenapa, uang wu hilang. RAka cac
Ji soko celana . i bawah meyor, tahlan  sampal ayeli-
Pio tanqan ke salor caalsy bongku . Mggar keremu. Youdoh
; aku parah aja .Tﬂp sofe hatings . @&y nemu “ong
cenbu ttu X lansai Fekas rane bupu
Pl tohu 1A pas tangew -
aru gadi cagu. Ttbor sibor oku Lhat ada onat kel
X yang ngambcl aang ttu lala &ia Lhor ke banan-

perpws taronn -
topr kareno wdah  laman ,

ki fon +aruh & meja perugas perpusinkoan.
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| Vangkah Kecil

Abstrar
| Mimpi_besar

L ¥eberhasilannya. Inilah Kisah Dinda, seorang godis desa dengan cita - - eita
[ mompadi dokter. Mosti dihodaptan pada_bertbaga rintangan , ja tidak
|pernah_berhenti berusaha. Dengon | fetetunan dan keyakinan, Dinda
_ | membuetikan behua inpian buran honga untut mereka yatg betunturg,

_— etopi juge untue mercka yang berani berjuarg.

Orientusi

orang - orang didesanya yang_kesulitan mendopattan

ﬁgnr bisa

. Aerasa mustahil .

W Menuju Mimpi

“erng bl fomsa o sult dgpar, feop
Sotiap langrah kedl yang Fita amhil bisa monjedi pijakan menujd

Dinda_lahir dari sebuah dusa_Fecil di plnggiran Fota. Aythnga
Seorany_petani sedangkan hunya Ferju sebagei pemjohit sejak kecil .
Dinda Sangat menyuai pelajaran_salns dan bercita - cita wen adi dokter

layaran_kesehatan. Namun, keterbatasdn ekonomi membuat impian tu

| Saat dinda lulus SMP deagen nilai terbaik, iq patk

= ‘hompl‘lhsl o

I tan untuk melanjutkan soolah ke SMA favorit di kota . Namun,

P

itan diri dengan ling

| [weny

= L
— lgiaya yang tinggi hampir y yerah untungnya, id dapat
—_beasiswa. Meskipun begitu , funtangan tidak berhonti disitu. la harus

Y baru, berjuang dengan Jadwal belajar
|yang padat , dan_bekerja paruh waktu untue membartu koludrganga.

= | Susty_hari, ¥etika Ujlon athir Semakin defat, thunya Jotuh Sakit.
1 [Dinda_horus membagi waktu antara_belajar dan werawat ibunya. 1a merasa

j_ Putus asa, Akut gagal dan hampie menyerah. Namun, la Inga Impianaya
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Yoty Sangat tolor menyenmui Ses wargan loieng.

fumah forsobut, kdat  disangea
| |swak ysang  Yang S femut
[ wenghen oo pundmg pea pada tura.
Oneneast ey S
+ Kebita da membersiitan mmah 10 lap  Sengaa wenemuban

| Satuah ‘torat  taw e Yang cidamiva tersimpan Swiat

diotang, Mt tersabut

| lava Yo ol menguing dengon fuson faren
| tbuve Dergm tem vang  wwdl becbar, wwa pun mual

membaca "unt andk W tesavoly, Jea Seaw had bomu

| weromutan  swat W, ‘cesa by sucdhy “ldat ada Vclmmm.

T Tap cgaah, oo tou atan Seay beramamu
— [Koupiitas S R

|+ Selava W do seaw werasa twbunganya  tat beglu
| detat . Yosva betena, lang berestta dan tertadang

fangt dugn. Nomun Wt @ wetemutay Swar tsb
beratnva p duva ,

[ betewa teos, buvon boeta héar pedt felop won
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Hasil Tes Menulis Cerpen Posttest

engan tokad buck la belgjar di sla- sela wakty luangnga dan tetoy

erauatngq: Qeigon, st agong. * -
ey
Evaluasi

valasi T S
Hasil ujian diuouwkan dan dinda_berhasit meraih peringkat
oternn dengan

rertinggi 4 sefolahnga. ld pun diterina di pokatas ped
C ) peasiswa genuh. Tangis bahagia pucch di ramah ecilngg . la sedar bahwg

somua lungeah_tecil yang ia ambil belgjar di bawah lampu redup,

ekarja keras, dan tidak menyerah di engah tesylitan_akhirnya

T | membaanga k2 mimpinga.
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) |Regolusi _ . e
= Dinde memulai_Eehidupan barunya sebeqai makasiswa
Fodokteran . Meskipun banyak tarteagan gang menanti, ia_gakin behwa
setiap langkah kecil yang ia bl akan_membowanya semakin dekt
dengan juannga. Dia berjonji pada dhrinya sondiri_untuk tidae
menyerah. Karna 19 tahu_bohwa Mimpinga bukan hanga untuk diringa

sonduri , tetapi juga urtu Feluarganya dan grang - orang desanya.

erjalanan_Mmenuju_mimpi Memang | tida pemah mudah tetapi
dinda tolah membuktitan bahua dengan tefat, torja berus dan_longtak
keall yang terus diambil . [mpronnya yang tantpak jauh pun bisa menjadi
—grlgutuun. Setiap longeah_Fecil adalah_bagian dari perjalanan beser
= |dan sdama_kita tidat_berhenti berjalan , kita past akan sammpoi di
T [tujuan. ‘
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© _._m.:A cipta milik UIN Suska Riau

arif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN
SURAT- SURAT PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nomor Un O4/F 11.3/PP 00 9/1356/2025 Pekanbaru, 23 Januan 2029%
St Brasa
Lamp -
Hal * Mohon Izin Mclakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sckolah
SMAN 5 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamu ‘alaikum warkmatullahi wabarakatuh ‘ o (o2
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Windi Anisa
NIM 112111221592
Semester/Tahun : VII(Tujuh)/ 2025
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a.n Dekan
Wakll Dekan 111

/MD

(K
\\ &
l:& ‘
\g""&fn : Prof Dr. Als;nmh Diniaty, M.Pd. Kons.
Ny NIP 19751115 200312 2 001
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI S PEKANBARU

Alamat : JI. Bawal no. 43 Kel. Wonorejo Kec. Marpoyan Damai Kede Pos 28254
Email :smanlimspekanbaru(@ gmail.com TelpFax {0761) 32075
NSS  :301096004027 NPSN : 10.40.40.16 Akreditasi A

==
pr—

SURAT-KETERANGAN
Nomor: 071/SMAN 5/2025/126

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 5 Pekanbaru, dengan ini menugaskan :

Nama : Windi Anisa

Nim s 12111221592

Semester /Tahun : VII( Tujuh) /2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

Telah Selesai Melakukan Observasi di SMA Negeri 5 Pekanbaru.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

ni
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KEMENTERIAN AGAMA
|U H % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

ﬂé':. & FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bt o/l palaillg Aagsalll AalS

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI H. R. Scebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
= o Fax (O761) 561647 Web.www.ftk uinsuska acid, Emait efiek \insusia@vanes o s
Nomor  : B-1759/Un.04/F.I/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru,31 Januari 2025 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Windi Anisa

NIM 112111221592

Semester/Tahun . VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Penggunaan Metode Quantum Writing Terhadap Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa SMAN 5 Pekanbaru

Lokasi Penelitian : SMAN 5 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (31 Januari 2025 s.d 31 April 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

t Dr. H. Kadar, MAg. 4
NIP.19650521 199402 1001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANB AR U Email
: dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72125
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :

B-1759/Un.04/F.1I/PP.00.9/01/2025 Tanggal 31 Januari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : WINDI ANISA

2.NIM/KTP © 121112215920

3. Program Studi :  PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang : 81

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian : PENGARUH PENGGUNAAN METODE QUANTUM WRITING TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA SMAN 5 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian :  SMAN 5 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 4 Februari 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | 0iINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru 4. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552/ 21553

PEKANBARU

Pekanbaru, [, i, , gL}ZD

Nomor : 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/ ¢ j§

Sifat : Biasa
Lampiran :
Hal : Izin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMAN 5 Pekanbaru

di-
Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72125
Tanggal 4 Februari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama

NIM/KTP
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian -

: WINDI ANISA

112111221592

: PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

1 S1

: PEKANBARU

: PENGARUH PENGGUNAAN METODE QUANTUM WRITING

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA
SMAN 5 PEKANBARU

: SMA"NEGERI 5 PEKANBARU - S e

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperiukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Tembusan:

.~ PILKEPALA DIN

'EDI RUSMA DINATA, S.Pd,M.Pd
Pembina Tingkat IiV/b)
NIP. 19720822 199702 1 001

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

ne
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 5 PEKANBARU
Alamat : JI, Bawal no. 43 Kel. Wonorejo Kec. Marpoyan Damai Kode Pos 128254
Email :smanlimspekanbaru@ email com TelpFax :(0761) 32075
. NSS 3010960&027 NPSN : 10.40.40.16 Akreditasi A

SURAT - KETERANGAN
071/SMAN 5/2025/ 290

et e e = 2o

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : Windi Anisa

NIM : 12111221592

Mahasiswa : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang 2 81

— - —— —

Telah menyelesaikan Penelitian di SMA Negeri 5 Pekanbaru

_— A . —— ¢ T ——

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 20 Februari 2025

Pr19700705 199702 1 004

s
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Windi Anisa, lahir di Pekanbaru, pada 07 April 2003, anak
kedua dari dua bersaudara, dari pasangan Ayahanda
Wardianto dan Ibunda Yeni. Pendidikan formal yang
ditempuh penuh mulai dari Taman Kanak-Kanak di TK
Anugrah yang selesai pada tahun 2009. Lalu melanjutkan
pendidikan di SDN 78 Pekanbaru selama enam tahun dan
lulus pada tahun 2015. Penulis melanjutkan pendidikan ke

c tingkat SLTP yaitu di SMPN 9 Pekanbaru selama tiga tahun
dan lulus pada tahun 2018. Penulis selanjutnya melanjutkan pendidikan ditingkat
SLTA yaitu di SMKN 3 Pekanbaru selama tiga tahun dan lulus pada tahun 2021.
Pada tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Selama masa perkuliahan penulis megikuti organisasi
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia (HMPS BIN)
sebagai anggota divisi Advokasi. Selain itu penulis juga pernah bergabung dengan
Sgnggar yang ada di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia yaitu Sanggar Bahuwarna
dgngan keahlian dalam bidang tari. Atas berkat rahmat Allah SWT dan doa serta

w

dgkungan dari orang-orang tercinta, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi

dengan judul “Penggaruh Penggunaan Metode Quantum Writing Terhadap
= . .

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMAN S Pekanbaru” di bawah bimbingan

<
[pu Dra. Murny, M.Pd.
wn
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